
1676 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 2023 

Volume 7 Issue 2 (2023) Pages 1676-1684 

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
ISSN: 2549-8959 (Online) 2356-1327 (Print) 

 
Mengoptimalkan Pembentukan Karakter untuk Anak 
Usia Dini 
 

Lilianti¹, Nurul Idhayani², Rohmiati2, Adam2, Hermanto2, 
Risnajayanti2, Sitti Salma2  
Administrasi Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Kendari, Indonesia(1) 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Muhammadiyah Kendari, 
Indonesia(2) 
DOI: 10.31004/obsesi.v7i2.4189 

 
Abstrak  
Karakter tidak hanya dibentuk untuk mengejar kecerdasan akademik saja, namun dibentuk 
untuk kebutuhan anak di masa yang akan datang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
peran yang diterapkan pendidik dalam membangun karakter siswa. Pendekatan kualitatif 
digunakan pada kegiatan penelitian ini dengan melibatkan informan sebanyak 5 orang guru. 
Cara mengumpulkan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Kemudian peneliti mereduksi data dengan cara membuat rangkuman serta memilih data yang 
dapat menjawab tujuan penelitian. Tahap selanjutnya  menyajikan data dalam bentuk matriks 
dan digabungkan dengan informasi yang sudah tersusun agar mudah dicapai, kemudian 
disimpulkan dan divalidasi. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa karakter yang 
dibentuk di sekolah dilakukan melalui peran-peran yang telah diterapkan oleh guru pada saat 
proses pembelajaran.  Setelah itu, sekolah melibatkan para orang tua siswa untuk mengawasi 
anaknya ketika berada di rumah. Akan tetapi dalam hal ini yang menjadi faktor penentu 
adalah kerjasama antara kedua bela pihak.  
Kata kunci: peran pendidik; pembentukan karakter anak; anak usia dini 

 

Abstract  
Character is not only formed to pursue academic intelligence, but is formed for the needs of 
children in the future. This research was conducted to determine the role played by educators 
in building student character. A qualitative approach was used in this research activity 
involving 5 teachers as informants. How to collect data is done through interviews, 
observation and documentation. Then the researcher reduces the data by making a summary 
and selecting data that can answer the research objectives. The next stage is presenting data in 
matrix form and combined with information that has been arranged so that it is easily 
accessible, then concluded and validated. The results of this study found that the character 
formed at school is carried out through the roles that have been implemented by the teacher 
during the learning process. After that, the school involved parents of students to supervise 
their children when they were at home. However, in this case the determining factor is the 
cooperation between the two parties. 
Keywords: educator role; formation of children's character 
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Pendahuluan  
Pendidikan sangat penting dalam mengembangkan kepribadian seseorang menjadi 

individu yang tangguh serta bermartabat sehingga melalui pendidikan karakter, seseorang 
dapat meningkatkan keterampilan dan kecerdasan serta potensi dirinya menjadi pribadi yang 
kreatif, cerdas, serta bertanggungjawab (Lickona, 2021). Pendidikan bisa membuat seseorang 
dapat mencapai kesuksesan, oleh karena itu  potensi-potensi yang dimiliki   harus terus 
dikembangkan (Juwairiah, 2017). Pendidikan karakter mampu membantu seorang pendidik 
dalam mewujudkan lingkungan yang mendukung bagi proses perkembangan karakter anak 
berupa kenyamanan dan keamanan yang dapat membantu meningkatkan identitas diri 
peserta didik secara komprehensif mulai dari mental, psikologi, moral dan sosial (Rahmat, 
2018). Pendidikan karakter tidak hanya diberikan pada pendidikan menengah dan atas saja, 
melainkan juga telah memasukannya pada pendidikan anak usia dini (Chasanah, 2014).  

Pendidikan karakter bagi anak usia dini memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan 
moral karena tidak hanya berkaitan dengan masalah benar atau salah, tetapi bagaimana 
menanamkan kebiasaan berperilaku baik dalam kehidupan, sehingga anak memiliki 
kesadaran, kepedulian, pemahaman serta komitmen untuk menerapkan kebijakan dalam 
kehidupannya (Suratmi, 2015). Oleh karena itu, pembentukan karakter perlu ditanamkan 
sejak dini di mana pada masa ini, anak lebih menitikberatkan pada aspek perkembangan fisik, 
bahasa, sosioemosional, moral dan kecerdasan. Begitupun juga sekolah sebagai lembaga 
memiliki tanggungjawab moral dalam membentuk karakter anak kearah yang lebih baik 
sesuai yang diharapkan. Selain itu tugas guru bukan hanya mengajar tetapi juga mendidik 
anak agar memiliki karakter yang baik, untuk itulah peran dan kontribusi guru sangat 
dibutuhkan, sebagaimana hasil penelitian Pagarwati (2020) mengungkapkan tugas pendidik 
adalah membantu anak mendapatkan ilmu pengetahuan dan memiliki karakter yang baik 
yakni kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia. Pendidik sebagai penanggung jawab juga 
perlu memberikan bimbingan dan menstimulasi anak dengan  tepat sehingga berhasil tercapai 
generasi penerus yang tangguh (Ananda, 2017). 

Dengan kata lain, peran yang diterapkan guru dapat dijalankan dengan baik apabila 
peran-perannya dapat diajarkan pada peserta didiknya. Oleh karena itu, guru perlu bersikap 
dan berperilaku sopan dalam menanamkan nilai-nilai moral, memberikan kasih sayang dan 
rasa nyaman pada anak. Namun dalam hal ini, Mulianah (2017) melihat pendidikan karakter 
tidak hanya cukup diperoleh di sekolah, melainkan juga membutuhkan kontribusi dari orang 
tua ketika berada di rumah, karena anak lebih banyak bersama orang tuanya daripada 
gurunya. Sama halnya juga Salwiah  (2022)  menegaskan orang tua perlu mencontohkan 
perilaku baik yang dimulai dari dirinya sendiri seperti melakukan sholat 5 waktu, bertingkah 
laku baik dan berkata sopan. Sejalan dengan pernyataan Trimuliana (2019), dalam 
mengajarkan karakter yang baik pada anak didik perlu berpedoman  pada agama yang dianut.  

Peneliti menemukan penelitian lain dimana dalam penelitiannya Nur (2013) 
membahas tentang hal yang melatarbelakangi terjadinya perubahan kegiatan bermain anak 
dipengaruhi oleh permainan yang modern seperti permainan games online, sehingga mainan 
tradisional di kalangan anak-anak menjadi asing dan mulai terlupakan. Dalam hal ini 
dijelaskan jika anak sudah kecanduan melihat video games atau bermain game online maka akan 
berdampak pada karakter yang akan ditanamkan pada anak. Maka dari itu, harapannya 
permainan tradisional anak dapat dikembalikan sebagai alternatif untuk mambangun 
generasi yang memiliki karakter unggul. Dari penelitian tersebut, mempertegas penelitian 

peneliti bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter peserta 
didik. Jika dilihat dari pernyataan tersebut, permainan tradisional dapat mempengaruhi 
pembentukan karakter para siswa, maka pada kesempatan ini peneliti tertarik untuk melihat 
dan mengetahui peran yang dilakukan pendidik di sekolah dalam membangun karakter anak. 

Pada masa emas anak akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang tidak 
akan terulang lagi di masa yang akan datang. Karena itu pada masa ini anak akan masuk pada 
usia dua sampai tujuh tahun atau biasa disebut masa pra operasional. Pada usia ini anak akan 
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mudah mengikuti apa yang dilihatnya dari lingkungan tempat tinggalnya, sebagaimana 
Ormrod (2008) menyatakan jika lingkungan itu baik maka akan berpengaruh baik pada 
perkembangan anak, dan sebaliknya perkembangan anak akan buruk jika tidak didukung 
dengan lingkungan yang baik.  

Pertumbuhan anak akan menjadi pribadi yang memiliki karakter mulia apabila 
didukung dengan lingkungan yang baik, sehingga setiap anak yang lahir dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal. Hal seperti ini perlu diingat bahwa lingkungan peserta didik 
bukan hanya keluarga saja, tetapi semua pihak seperti guru, orang tua, dan masyarakat pada 
umumnya turut bertanggung jawab dalam pembentukan kepribadian para siswa. Tetapi 
tentunya semua ini tidak mudah dilakukan, untuk  itu butuh kesadaran dari berbagai pihak  
yang ikut bertanggung jawab bahwa pembentukan karakter ini penting dilakukan. Apalagi 
jika melihat fakta saat ini, anak tidak tumbuh secara alami menjadi anak yang memiliki 
karakter baik sebab itu semua merupakan hasil usaha dari individu maupun masyarakat 
secara umum (Megawangi, 2014). 

Karakter peserta didik tidak akan terbentuk secara spontan, namun harus melalui 
proses dan salah satunya adalah masa perkembangan anak. Untuk itu penting bagi para 
pendidik memperhatikan perkembangan karakter yang dimiliki anak. Pada saat kita 
membahas karakter anak, maka disinilah kita mengingat peran seorang guru yang selalu 
berinteraksi langsung dengan para siswanya. Peran guru tentunya memiliki pengaruh yang 
kuat bagi peserta didik. Namun apabila ada perbandingan mengenai faktor mana yang paling 
berpengaruh, maka tentunya persepsi akan bermunculan dari para pendidik, orang tua siswa, 
dan masyarakat secara umum. Olehnya itu dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang 
bagaimana seorang pendidik mengoptimalkan perannya dalam membentuk karakter anak. 

 

Metodologi 

Pada kegiatan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini 
digunakan sebagai prosedur yang dapat menghasilkan kata-kata dari perilaku orang-orang 
yang diamati. Proses kegiatan penelitian ini banyak melibatkan upaya-upaya penting seperti 
mengajukan pertanyaan, pengumpulan data atau informasi dari semua informan, melakukan 
analisis data yang dimulai dari tema khusus sampai ke tema umum kemudian ditafsirkan 
makna datanya (Creswell, 2013). Dari penjelasan teori tersebut, peran peneliti pada kegiatan 
penelitian ini yaitu mengamati kegiatan para guru dalam mengajarkan karakter kepada anak 
dengan cara mengumpulkan data pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Kemudian 
peneliti melakukan observasi untuk mengetahui perkembangan para siswa dalam mengikuti 
pembelajaran karakter di sekolah. Selanjutnya peneliti menganalisis dan menggambarkan 
mengenai upaya guru dalam membangun karakter anak, dengan melibatkan kepala sekolah 
dan 4 orang guru di RA Nurul Maghfirah Kota Kendari. Pelaksanaan kegiatan ini dimulai 
pada bulan Juli sampai September tahun 2022. Teknik dalam mengumpulkan data dilakukan 
dengan cara mewawancarai 5 orang informan, kemudian mengobservasi proses belajar 
mengajar guru dan mengambil dokumentasi yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

 

  

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Model Analisis Interaktif 

(Diadaptasi dari metodologi penelitian sosial (Usman, 2017: 136)  

Pengumpulan Data Menyajikan Data 

Mereduksi data 

Simpulan/Verifikasi 
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Setelah itu, langkah selanjutnya yaitu menganalisis data dalam tiga tahap yaitu 
mereduksi data, menyajikan data serta menyimpulkan/memverifikasi. Pada tahap reduksi, 
peneliti membuat rangkuman dan memilih data yang dapat menjawab tujuan penelitian 
selama penelitian berlangsung. Selanjutnya peneliti menyajikan data dalam bentuk matriks 
dan digabungkan dengan informasi yang sudah tersusun agar mudah dicapai. Kemudian 
peneliti menyimpulkan dan melakukan validasi data. Gambar 1 disajikan model analisis 
penelitian yang digunakan peneliti. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Dalam bagian ini penulis menjabarkan hasil dan temuan di RA Nurul Maghfirah Kota 

Kendari sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
 

Peran yang telah dilakukan guru di RA Nurul Magfirah Kota Kendari 
Dalam melakukan penelitian, peneliti melihat guru memberikan latihan pembiasaan, 

sebagaimana hasil dari wawancara yang dijelaskan oleh pendidik berinisial MR yaitu: 
 

“Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah ini, biasanya hal pertama yang saya lakukan adalah 
melatih anak agar terbiasa melakukan aktivitasnya sendiri. Contohnya jika guru sudah memilih 
bahwa para siswa harus tebiasa menggunakan toilet secara mandiri, maka seorang pendidik 
akan mengajarkan cara menggunakan toilet dengan benar, begitupun juga misalkan dalam hal 
melakukan wudhu dan sholat, saya terlebih dahulu mencontohkannya.  Namun dalam proses 
latihan seperti ini, tentunya sangat membutuhkan waktu yang cukup panjang karena proses 
ini kan menyangkut kemampuan motorik anak”. 
 

Berkaitan dengan pernyataan tersebut, seorang pendidik inisial MUL juga 
mengungkapkan pengalamannya dalam mengajar anak, berikut wawancaranya: 

 
“Berdasarkan pengalaman saya mengajar anak, saya memulai latihan pembiasaannya pada 
awal  masuk kelas hingga akhir kegiatan selesai. Ini rutin dilakukan pada setiap hari jum’at dan 
tentunya metode latihan seperti ini juga harus selalu diulang-ulang supaya siswa tidak 
melakukan kesalahan lagi, dan jika memang masih ditemukan siswa melakukan kesalahan maka 
saya  sebagai gurunya tetap menuntun anak sampai dia mampu melakukannya sendiri”. 
 

Jika dilihat dari hasil wawancara tersebut, para pendidik memilih memberikan latihan 
pembiasaan ini karena kegiatan latihan ini dinilai sangat efektif digunakan untuk membina 
sikap anak. Sehingga melalui metode latihan inilah karakter anak akan lebih mudah terbentuk 
dan tercipta suatu kebiasaan baik yang tertanam pada anak didik sampai dewasa nanti. Selain 
daripada itu untuk mengembangkan karakter pada peserta didik, latihan atau pengulangan 
harus terus dilakukan agar terbentuk karakter beradab, berperilaku sopan santun dan menjadi 
pribadi yang berakhlak mulia serta berkarakter baik untuk bekal hidupnya kelak. Dengan 
begitu pembiasaan seperti ini peserta didik akan mudah mengingatnya sesuai dengan yang 
dipelajarinya di sekolah, sehingga pemahaman maupun pengetahuan yang dimilikinya akan 
tertanam dalam hati dan pikirannya karena peserta didik tersebut melakukannya sendiri 
dengan aktif (Zein, 2016).  

Hal lain juga perlu diketahui bahwa karakter anak dibentuk bukan hanya untuk 
mengejar kecerdasan akademik semata namun dibentuk untuk kebutuhan peserta didik 
sehingga kedepannya dapat memiliki karakter mulia. Untuk itu, perlu diberikan pemahaman 
mengenai contoh perilaku yang baik dengan cara mengamati berbagai karakter yang terjadi 
di lingkungan sekitar anak melalui bantuan keluarga, sekolah dan komunitas bermain  
(Prasanti, 2018). Pernyataan ini mendukung temuan peneliti bahwa para pendidik di RA 
Nurul Maghfirah terus memperlihatkan karakter baiknya terhadap peserta didik mulai dari 
pengajaran, ucapan maupun yang dilakukan guru semuanya bernuansa mendidik bagi para 
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siswa karena jika memiliki kepribadian yang baik, maka para siswa lebih mudah meniru apa 
yang dilakukan gurunya. Namun hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa karakter masing-
masing anak  pastinya berbeda sesuai lingkungan sekitarnya (Prasetyo, 2011; Kaimuddin, 
2018; Badu, 2019; Rahayuningsih, 2016). Anak-anak memiliki sifat egosentrik dan emosional 
yang tinggi dimana peserta didik selalu berubah-ubah pada saat kegiatan bermain, dan 
kadangkalah juga peserta didik lebih mudah menangis karena di bully oleh temannya sendiri. 
Sehingga tidak dapat dipungkiri pertengkaran kecil sering terjadi diantara mereka karena sifat 
egosentrisnya ataupun emosionalnya yang belum stabil. Oleh karena itu, guru di RA Nurul 
Maghfirah terus berupaya untuk memaksimalkan karakter baiknya di depan para peserta 
didiknya, meskipun sebenarnya guru juga seringkali berubah tetapi mereka tetap bersikap 
baik demi siswanya. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Hulu (2021) menyatakan bahwa 
peran pendidik dapat menentukan  berhasilnya suatu  program pendidikan karakter anak 
karena guru termasuk pendidik yang selalu melakukan interaksi langsung dengan para siswa. 

Kedua; berperan sebagai model bagi anak. Berdasarkan wawancara dari informan AF, 
diketahui semua guru di RA Nurul Maghfirah berupaya secara maksimal menjalankan 
perannya sebagai model yang patuh diteladani oleh peserta didiknya. Melalui metode 
tersebut, guru memberikan contoh keteladanan seperti berdoa bersama antar guru dan siswa, 
mengantri ketika hendak mencuci tangan, dan mengucapkan maaf dan terimakasih sebagai 
contoh keteladanan yang baik untuk anak didiknya. Selain itu, terdapat faktor lain yang 
berasal dari lingkungan sekolah, dimana sekolah ini berperan sebagai lembaga formal yang 
mendidik dan memberikan pendidikan karakter untuk anak yaitu sekolah PAUD. Bahkan 
lembaga ini juga membantu membentuk karakter peserta didik. Di sekolah inilah para 
pendidik dan para siswa  akan saling berinteraksi, kemudian saling mengamati satu sama lain 
dan juga meniru perilaku dari guru ataupun teman lainnya. Maka dari itu, hal inilah yang 
harus selalu dikontrol agar karakter terbentuk dengan baik, sebagaimana Maryatun (2016) 
melihat bahwa guru termasuk seorang yang dekat dengan hidup anak, oleh karena itu sikap 
dan perilaku baiknya dapat dijadikan contoh bagi peserta didiknya. 

Ketiga; menjadi motivator bagi siswa. Bagi guru menjadi motivator tidak hanya 
mampu menjelaskan materi pembelajarannya saja, tetapi juga mampu memotivasi anak dari 
dalam  maupun di luar dari proses pembelajaran. Sebagaimana hasil wawancara NS berikut 
ini:  

“Menurut saya, motivasi memang sangat penting dalam proses pembelajaran, dan biasanya 
saya mendukung anak pada saat belajar sambil bermain dan berkreasi. Selain itu, memotivasi 
anak juga harus selalu dalam keadaan semangat dan senang karena apabila kondisi seperti ini 
siswa akan mudah paham  dengan apa yang dijelaskan dari gurunya, hal inilah yang sering 
saya lakukan ketika mengajar anak di sekolah”. 
 
Selanjutnya, dalam wawancara ibu WNR menyatakan bahwa: 
 

“sifat anak usia dini kan selalu mengutamakan dirinya sendiri, maka saya selaku pendidik harus 
mampu mendukung anak dari dalam maupun di luar proses pembelajaran  supaya anak tetap 
mau mengikuti kegiatan pembelajaran dengan cara mengajak siswa berbicara sambil bermain 
bersama”.    
 

Dari penjelasan tersebut, seorang motivator dapat mewujudkan tujuan hidup secara 
optimal bagi anak. Semua pengetahuan, potensi, kreatifitas maupun bakat yang ada pada 
anak akan maksimal berkembang jika peran seorang guru dapat diterapkan dengan baik. 
Bahkan peran lain yang mampu mendukung dan mengembangkan peserta didik harus 
maksimal diterapkan.  Guru dituntut harus sabar dalam mengajari anak usia dini karena 
karakter setiap anak berbeda-beda dan sering berubah-ubah. Maka dari itu, setiap 
kemampuan anak harus mampu ditingkatkan oleh pendidik supaya mereka mampu 
mempersiapkan dirinya untuk menghadapai segala tantangan di masa depan nantinya. Hal 
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ini telah dibuktikan oleh guru-guru di RA tersebut dalam menjalankan perannya sebagai 
motivator. Bahkan pendekatan juga dilakukan agar motivasi anak dalam mengikuti 
pendidikan karakternya dapat tercapai. Dengan demikian kepribadian yang dimiliki anak 
dapat diperoleh dari genetik keluarga maupun dari lingkungan para guru (Asbari et al., 2019;  
Kanji et al., 2020).  

Selain daripada itu, prosedur yang dilakukan guru dalam memotivasi anak yaitu 
menyiapkan bahan ajar dan alat yang dapat menunjang jalannya kegiatan pembelajaran. 
Kemudian berdo’a ketika pembelajaran akan dimulai dan memotivasi supaya peserta didik 
mau belajar. Selanjutnya guru tetap mengawasi dan mendampingi anak ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Begitupun juga saat anak sedang bermain ataupun mengerjakan 
tugasnya selalu diberikan pujian sebagai bentuk motivasi bagi anak untuk tetap semangat 
belajar. 

Keempat; guru mengevaluasi perkembangan peserta didik. Dari hasil analisis data 
penelitian diketahui bahwa dalam melakukan evaluasi, guru mampu melakukan fungsinya 
dengan cara menilai perkembangan para siswa selama mengikuti pendidikan karakter. Guru 
juga menetapkan kriteria yang akan dinilai  berdasarkan perilaku yang dilakukan anak sesuai 
dengan perkembangannya. Pelaksanaan evaluasi ini bertujuan untuk mengontrol kegiatan 
peserta didik selama mengikuti pembelajaran di sekolah. Setiap evaluasi yang dilakukan di 
RA Nurul Maghfirah, guru selalu membuat laporan capaian perkembangan anak, 
sebagaimana tabel penilaian yang dibuat guru untuk mengetahui perilaku siswa pada gambar 
2. 

 

 
 

Gambar 2. Tabel penilaian perilaku siswa 
Sumber: Dokumentasi Identitas lembaga RA Nurul Maghfirah Kota Kendari 

 
Berdasasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam melaksanakan evaluasi, 

guru secara jelas mengidentifikasi seluruh proses perkembangan anak setelah melakukan 
kegiatan pembiasaan dalam waktu yang telah ditentukan. Pada tahap kegiatan evaluasi ini 
guru mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis serta menyimpulkan beberapa 
informasi mengenai kemajuan dari aspek-aspek perkembangan yang telah dicapai anak. 
Aspek-aspek tersebut perlu diperhatikan lebih lanjut dalam mengevaluasi perkembangan 
karakter anak, supaya karakter yang dibentuk dapat menyentuh bagian afektif maupun 
psikomotorik. Karena itu nilai hanya terdapat pada ranah afektif  saja, sedangkan untuk 
mencapai ranah afektif, terlebih dahulu harus melalui ranah kognitif juga (Rochmawati, 2018). 
Selain itu evaluasi perkembangan anak dapat juga dilakukan dengan cara mengamati dan 
unjuk kerja (Lilianti et al., 2021)Dengan demikian kegiatan evaluasi bertujuan untuk 
mengetahui capaian keberhasilan dalam mengikuti program dan penentuan langkah-langkah 
yang akan digunakan untuk perbaikan (Sukmawati, 2015). 

Berkaitan dengan pernyataan tersebut, pendidikan karakter yang diterapkan guru di 
RA Nurul Maghfirah tidak hanya untuk dipahami saja oleh peserta didik, akan tetapi anak 
harus mampu melakukannya sesuai dengan apa yang diterapkan gurunya. Dengan begitu 
guru dapat mengevaluasi peserta didik dengan cara melihat perubahan perilaku yang ada 
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pada siswa saat proses pembelajaran berlangsung, apakah pembelajaran karakter yang 
diterapkan guru dapat dipahami siswa, dan hasilnya cukup memuaskan atau tidak. Apabila 
tidak memuaskan, maka pendidik dapat memperbaiki metode dan alat pendukungnya agar 
implementasi pendidikan karakter tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Selain dari 
penjelasan tersebut, khususnya kepala sekolah RA Nurul Maghfirah Kota Kendari selalu 
mengadakan pengontrolan rutin tentang kerja guru setiap 3 bulan sekali, sehingga jika 
ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh guru maka dapat segera diatasi. 

Fakta lain terlihat ketika para pendidik terus berupaya menjalankan perannya sebagai 
model, teladan, motivator, maupun penilai secara maksimal agar setiap anak yakin untuk 
dapat menerapkannya secara mandiri sesuai dengan yang diajarkan gurunya. Di samping itu, 
guru selalu memperhatikan faktor lingkungan sekitar seperti kelompok bermain. Hal seperti 
ini dapat dikategorikan kelompok non formal untuk mengembangkan minat yang bisa diikuti 
oleh peserta didik, diantaranya seperti kegiatan menari, belajar berbahasa inggris, belajar 
menulis, belajar mewarnai dan lain sebagainya. Oleh karena itu, perilaku tersebut harus jadi 
self-control kembali lagi pada keluarga (Prasanti, 2018). 

 
Kendala Pendidik dalam Membentuk Karakter Peserta Didik 

Dari fakta yang ditemukan saat melakukan penelitian di TK Nurul Maghfirah, terlihat  
beberapa anak yang berlarian saat kegiatan belajar mengajar berlangsung sehingga teman 
lainnya terganggu. Guru berupaya meminta anak untuk tenang dan fokus belajar namun 
diabaikan nasehat gurunya. Kendala lain juga ditemukan yakni masih adanya anak yang tidak 
membudayakan mengantri ketika hendak mencuci tangan dan berwudhu. Kendala seperti ini 
disebabkan karena kurangnya pengawasan dan tidak adanya antusias dari pendidik maupun 
orang tua siswa dalam mengajari anak tentang pentingnya karakter. Temuan ini dipertegas 
oleh penelitian terdahulu yang membahas bahwa faktor yang menjadi penghambat yaitu 
karena masih adanya sikap apatis serta kurangnya pengetahuan orang tua mengenai 
pendidikan karakter sehingga berpengaruh pada perubahan perilaku yang terjadi pada anak 
(Ramdan, 2019). Perilaku seperti ini tentunya dapat berpengaruh pada capaian tujuan 
pendidikan karakter yang tidak tepat  pada sasarannya (Lubis, 2017). 

 
Solusi Untuk Mengatasi Masalah  Pembentukan Karakter Siswa 

Dalam membentuk karakter anak dini tentunya tidak terlepas dari berbagai 
permasalahan yang sering terjadi di sekolah. Untuk itu, seorang pendidik di RA Nurul 
Maghfirah Kota Kendari berupaya memberikan beberapa solusi terhadap masalah yang 
dihadapi antara lain: 

Pertama, guru memberikan nasehat dan arahan pada anak yang sulit diatur dan yang 
perilakunya menyimpang dengan cara bijak dan lembut dalam berkata-kata. Solusi seperti ini 
dianggap efektif karena anak usia dini hanya bisa memahami hal-hal nyata atau konkret saja 
yang sering didengar dan dijumpainya. Kedua, guru menjalin kerjasama dengan orang tua 
siswa. Kerjasama ini diperlukan karena jika hanya guru yang antusias menanamkan karakter 
tersebut maka tentunya tidak akan berjalan secara optimal. Untuk itu orang tua juga harus 
membiasakan anaknya mandiri dalam melakukan aktivitasnya di rumah. Karena jika kedua 
bela pihak mampu mengajarkan karakter baik pada siswa maka pembiasaannya akan sinkron 
dengan yang dilakukan di sekolah maupun di rumah. Ketiga, pendidik melakukan 
pengawasan secara komprehensif mengenai karakter yang sudah dicapai peserta didik. 

Di samping itu, guru selalu mengingatkan peserta didik dalam setiap pembelajaran 
untuk bertingkah sesuai dengan arahan guru. Namun kadangkalah guru kewalahan dalam 
mengawasi jumlah peserta didik yang banyak dan sulit untuk diatur. Melihat kondisi seperti 
ini, guru tetap berupaya melibatkan orang tua untuk terus mengawasi karakter anak-anaknya 
ketika sedang berada di rumah. Dengan begitu perencanaan akan bisa tercapai jika karakter 
yang dibangun di sekolah sama dengan pembinaan yang ada di lingkungan keluarga, untuk 
itu keterlibatan keluarga sangat bermanfaat guna untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
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diinginkan. Hal ini didukung dengan pernyataan (Misnan et al., 2021) bahwa orang pertama  
yang dapat mengajar  karakter   adalah orang tua, kemudian orang tua dan  guru bekerjasama 
membentuk karakter anak.  

 

Simpulan  
Dari seluruh penjelasan hasil pembahasan penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa dalam kegiatan pembentukan kepribadian anak diawali dari awal sampai akhir 
pembelajaran melalui pemberian contoh dari peran-peran yang telah diterapkan oleh guru 
di sekolah.  Kemudian guru melibatkan para orang tua siswa untuk ikut  mengawasi anaknya 
sehingga pembiasaan yang dilakukan dirumah dapat sinkron dengan yang dilakukan 
di sekolah. Pada kegiatan ini,  evaluasi juga dilakukan pada saat proses pembelajaran dimulai 
dengan tujuan untuk mengetahui perkembangan peserta didik selama mengikuti pendidikan 
karakter di sekolah. Akan tetapi dalam hal ini yang menjadi faktor penentu utama 
terbentuknya karakter para anak adalah kerjasama antara kedua pihak yaitu guru dan orang 
tua. Untuk itu, peran pendidik sangat penting adanya dan begitupun juga dengan orang tua, 
karena merekalah yang dapat dijadikan sebagai motivasi dan inpirasi bagi para siswa.  
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